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PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

 

Pemerintah Indonesia sedang melaksanakan pembangunan di segala 

bidang, salah satunya bidang pendidikan karena pendidikan merupakan salah satu 

alat untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan 

berkualitas. Dengan meningkatkan kualitas pendidikan diharapkan akan 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkemampuan unggul, 

sehingga sumber daya manusia unggul tersebut akan mampu menghadapi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat. Dengan demikian 

semakin ada tuntutan untuk mengimbangi kemajuan tersebut, tentunya diperlukan 

peningkatan kualitas pendidikan dalam berbagai bidang, diantaranya matematika.  

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting dipelajari 

di jenjang pendidikan dasar dan menengah karena dapat melatih siswa berfikir 

logis, dan mampu menyelesaikan masalah. Matematika merupakan alat untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas yang memegang 

peranan penting. Kline (Rohendi, 2013:17) mengungkapkan “mathematic is not 

an autonomous knowledge that can be perfect by itself,but was mainly to help 

people in understanding and the mastering the problems of social,economic, and 

nature”. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pentingnya pelajaran 

matematika diberikan agar dapat membantu untuk mengatasi masalah dalam 

kehidupan nyata seperti ekonomi, sosial dan alam.  
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Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika. Menurut 

Cornelius (Abdurrahman, 2012:253) mengemukakan bahwa: 

”Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika 

merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana 

untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana 

mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) 

sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya”. 

Pendapat tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika dalam 

KTSP 2006 menurut Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang standar isi yaitu: (1) 

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam representasi. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4)  

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

representasi. 

Tujuan pendidikan matematika memberi tekanan pada penerapan 

matematika. Tujuan tersebut berimplikasi pada upaya untuk menjadikan 

pembelajaran matematika menarik bagi siswa sehingga mereka menjadi aktif dan 

kreatif dalam mengikuti pembelajaran. Namun kenyataannya matematika adalah 

pelajaran yang kurang diminati siswa atau ditakuti oleh siswa. Hal tersebut 



3 

 

 

 

terbukti dengan hasil belajar siswa yang belum mencapai target KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) Matematika. Berdasarkan dari data yang diperoleh pada 

siswa kelas XI SMA Dharmawangsa Medan tahun pelajaran 2015 tampak hasil 

belajar siswa di bidang matematika masih rendah, hal tersebut terlihat dari Ujian 

Semester nilai rata-rata hasil Ujian Semester kelas XI
2 

 hanya 50 sementara KKM 

yang ditetapkan yaitu 70, (sumber nilai raport siswa tahun pelajaran 2015).    

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa 

dikarenakan banyak siswa yang menganggap matematika itu sulit dipelajari dan 

karakteristik matematika yang bersifat abstrak. Abdurrahman (2012:251) 

mengatakan bahwa dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, 

matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa. 

Siswa menganggap matematika itu sulit, faktor salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya kemampuan representasi matematis siswa. Padahal kemampuan 

representasi matematis dalam pembelajaran matematika sangat penting, karena 

kemampuan representasi merupakan bagian yang esensial dari matematika dan 

pendidikan matematika. Hal tersebut pentingnya kemampuan representasi dalam 

standar proses diperkuat oleh NCTM (National Council of Theacher of 

Mathematics) (2000) menyebutkan terdapat lima kemampuan dasar matematika 

yang merupakan standar proses pendidikan matematika yaitu: 

1. Kemampuan representasi (problem solving) 

2. Kemampuan bernalar (reasoning) 

3. Kemampuan berrepresentasi (communication) 

4. Kemampuan membuat koneksi (connection) 

5. Kemampuan representasi (representation) 
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 Hwang dkk (2007), “While solving a mathematical application problem, 

students need to observe and find out specific patterns or rules inside the problem. 

That is, students need to formulate a concrete application problem into an 

abstract mathematical problem. In the formulation process, students must have 

multiple representation skills to articulate the same problem in different forms or 

views”. Maksud pernyataan diatas adalah ketika siswa mengaplikasikan 

penyelesaian masalah maka membutuhkan sebuah rumusan untuk menyelesaikan 

masalah matematika yang abstrak tersebut dengan keahlian representasi untuk 

mengungkapkan masalah yang sama dalam bentuk format yang berbeda. 

 Rahmi (Hutagaol, 2013:3) menyatakan bahwa representasi adalah 

kemampuan siswa mengrepresentasikan ide/gagasan matematika yang dipelajari 

dengan cara tertentu. Kemampuan representasi dapat dibentuk dalam proses 

pembelajaran yang menekankan pada kemampuan representasi akan melatih siswa 

dalam membangun pemahaman konsep dalam matematika sangat memerlukan 

representasi berupa: simbol tertulis, gambar (model) ataupun obyek fisik. Hal ini 

sesuai dengan dari beberapa indikator dari representasi yaitu menyajikan kembali 

data atau informasi dari suatu representasi ke representasi diagram, grafik, atau 

table, membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya, menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, 

dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-

kata (Mudzakir, 2006).  

Representasi memegang peranan penting dalam pembelajaran matematika. 

Peranan representasi dijelaskan pula oleh National Council of Teachers of 

Mathematics (2000:280) “Representation is central to the study of mathematics. 
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Student can develop and deepen their understanding of mathematical concepts 

and relationships as they create, compare, and use various representations. 

Representations also help students communicate their thinking”. Berdasarkan 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa representasi adalah pusat dari 

pembelajaran matematika yang membantu pemahaman konsep matematika dan 

membangun hubungan representasi matematika dalam mengekspresikan ide-ide 

dan membangun pengetahuan matematikanya. Sedangkan Abdullah (2012) 

menyatakan bahwa: 

“Namun,karena disadari bahwa representasi matematika merupakan 

suatu hal yang selalu muncul ketika orang mempelajari matematika 

pada semua tingkatan/level pendidikan, maka dipandang bahwa 

representasi merupakan suatu komponen yang layak mendapat 

perhatian serius. Dengan demikian representasi matematik perlu 

mendapat penekanan dan dimunculkan dalam proses pengajaran 

matematika di sekolah”. 

 

           Tampak jelaslah dari pernyataan-pernyatan diatas menyatakan bahwa 

kemampuan representasi matematis tersebut sangat penting ditumbuhkan dan 

dikembangkan serta ditingkatkan untuk siswa dalam proses pembelajaran. Maka 

diharapkan siswa mempunyai kemampuan representasi matematis untuk 

pemahaman konsep matematis yang abstrak dan menyelesaikan masalah 

matematis.  

 Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi siswa masih rendah. Fakta yang menunjukkan bahwa rendahnya 

kualitas pendidikan  matematika di Indonesia dibandingkan dengan negara-negara 

maju. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan OECD, PISA (2009) yang diikuti 

oleh 65 negara, Indonesia mendapat peringkat 61 dengan skor 371 untuk literasi 

matematika. Rendahnya kemampuan representasi matematis terlihat seperti data 
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Alhuda dan Rifqy berbelanja di toko Sparepart motor (bengkel) 

untuk membeli kebutuhan bengkelnya. Dia membeli 5 liter oli merk 

Enduro dan 4 liter oli merk Shell dengan harga tidak lebih dari Rp 

92.000,00. dan Rifqy membeli 4 liter oli merk Shell dan 3 liter merk 

Enduro,dengan harga tidak lebih dari Rp 85.000,00. Buatlah model 

matematika dari masalah tersebut. 

… 

yang dilaporkan hasil survei Programme for International Student Assesment atau 

PISA pada tahun 2009 (Organisation for Economic Cooperation and 

Development atau OECD, 2010) menyatakan sekitar 95% siswa di Indonesia 

belum mampu mengaitkan beberapa representasi yang berbeda dari suatu konsep 

matematika serta menggunakan simbol dan konsep matematika sesuai indikator 

kemampuan representasi yaitu ekspresi matematika. Ekspresi matematik yaitu 

kemampuan untuk membuat model ataupun persamaan matematik dari suatu 

masalah yang diberikan pada siswa atau mengubah situasi masalah matematika ke 

dalam simbol-simbol matematika menjadi bentuk persamaan (model)  matematika.   

 Selain itu rendahnya kemampuan representasi siswa juga terlihat pada 

observasi awal yag penulis lakukan di SMA DHARMAWANGSA Medan dalam 

menyelesaikan contoh soal sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.1 Pola Proses Jawaban Siswa 
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Gambar diatas adalah jawaban salah satu dari siswa yang menjawab salah. 

Berdasarkan jawaban siswa tersebut menunjukkan siswa mengalami kesulitan 

dalam mengemukakan ide matematikanya secara tertulis serta menjelaskan ide 

matematika ke dalam kata-kata sendiri, siswa mengalami kesulitan merubah soal 

tersebut ke dalam model matematika, ditemukannya kesalahan siswa dalam 

menafsirkan soal sehingga jawaban yang diberikan tidak sesuai yang ditanyakan,  

Dari hasil analisis proses jawaban soal yang diberikan dan diujikan kepada 40 

orang siswa berkaitan dengan soal kemampuan representasi matematis diatas 

hanya 4 orang (10%) yang menjawab dengan benar sesuai indikator, sedangkan 

10 orang (25%) memberikan jawaban yang benar tetapi tidak lengkap, sedangkan 

sisanya 24 orang (65%) memberikan jawaban yang salah yang tidak sesuai dengan 

indikator kemampuan representasi yaitu ekspresi persamaan matematika yaitu 

mengubah situasi masalah ke dalam simbol-simbol atau ide-ide matematika 

menjadi bentuk persamaan atau model matematik.  

Dari permasalahan di atas sesuai dengan indikator representasi matematis 

siswa masih belum bisa menguasai representasi ekspresi matematis. Siswa belum 

mampu mengemukakan simbol-simbol matematika dalam membuat model 

matematika. Maka dalam hal ini kemampuan representasi matematis siswa masih 

sangat perlu ditingkatkan, atau dengan kata lain kemampuan representasi 

matematis sungguh masih rendah. 

Selain kemampuan representasi matematis, juga perlu dikembangkan sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam memecahkan masalah yang dinamakan disposisi matematis. 
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Proses pengembangan representasi  untuk pemahaman konsep lebih dalam dan 

berfikir matematis di atas diharapkan akan membentuk kebiasaan, keinginan,dan 

kesadaran, dedikasi dan kecenderungan yang kuat pada diri siswa untuk berpikir 

dan berbuat secara matematik dengan cara yang positif. Polking (Hendriana, 2010) 

menamakan kecenderungan berbuat dan berpikir matematik seperti itu dengan 

istilah disposisi matematik. Pentingnya disposisi dapat dipandang ikut 

menentukan keberhasilan prestasi atau hasil belajar siswa. Hal diatas 

menunjukkan bahwa betapa pentingnya disposisi matematis dalam pembelajaran 

matematika.  

Dalam proses belajar-mengajar, disposisi siswa terhadap matematika dapat 

diamati dalam diskusi kelas. Disposisi siswa terhadap matematika terlihat ketika 

siswa menyelesaikan tugas matematika, apakah dikerjakan dengan percaya diri, 

tanggung jawab, tekun, merasa tertantang, pantang putus asa, memiliki kemauan 

untuk mencari cara lain dan melakukan refleksi terhadap cara berpikir yang telah 

dilakukan. Siswa yang memiliki disposisi tinggi akan lebih gigih, tekun, dan 

berminat untuk mengeksplorasi dan mencoba hal-hal baru.  

Namun yang menjadi permasalahan saat ini adalah siswa mengalami 

hambatan dan ketakutan dalam menghadapi pembelajaran matematika. Siswa 

selalu mengeluh tidak mempunyai kemampuan apa-apa terutama dalam 

pembelajaran matematika. Saat mengikuti pembelajaran, siswa mudah menyerah 

dan mengeluh sulit belajar. Jika diminta untuk mengerjakan soal di depan kelas, 

siswa takut secara berlebihan dan merasa tidak yakin dengan jawabannya, itu 

menunjukkan siswa rendahnya dispoisisi matematis. 
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Pada saat peneliti observasi di SMA Dharmawangsa Medan, Penulis telah 

mewawancarai beberapa siswa tentang pembelajaran matematika di sekolah 

tersebut. Siswa-siswa di sekolah tersebut cenderung melihat jawaban temannya 

yang dianggap mereka lebih pintar matematika daripada percaya dengan hasil 

jawaban mereka, bahkan untuk mengungkapkan jawaban mereka sendiri ke depan 

kelas mereka tidak berani padahal jawaban mereka sudah benar. Siswa cenderung 

malu ataupun malas tampil ke depan kelas. Sebagian siswa juga kurang berminat 

dan tidak perduli bagaimana cara dapat menjawab penyelesaian soal-soal 

matematika. Siswa juga menganggap matematika adalah pelajaran yang 

membosankan dan menakutkan. Sementara itu guru tidak memberikan 

kesempatan siswa untuk mengkontruksikan pengetahuan matematika yang akan 

menjadi milik siswa. Hal tersebut penyebab rendahnya disposisi matematis siswa. 

Kurangnya disposisi matematis juga dapat menyebabkan siswa menjadi tidak 

percaya diri, malas, kurang gigih, dan kurang berminat. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama menjadi pengajar 

matematika di tingkat SMA dan wawancara beberapa guru sebagai teman sejawat 

dan satu profesi sebagai pengajar di SMA Dharmawangsa Medan, rendahnya  

representasi dan disposisi matematis siswa di SMA Dharmawangsa Medan 

dikarenakan beberapa hal, di antaranya adalah :  

1) Siswa belum mampu membuat model matematika (ekspresi atau 

persamaan) dari soal-soal yang berbentuk soal cerita ataupun dalam bentuk 

diagram, grafik ataupun tabel. 

2) Terkadang siswa bisa menemukan jawaban dari soal cerita tetapi tidak 

mengerti apa maksud dari jawabannya itu Siswa belum mampu 
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menjelaskan ide–ide matematika dengan baik, yaitu belum bisa 

mengeneralisasikan soal cerita ke dalam model matematika. 

3) Masih ada siswa yang belum mampu membuat kesimpulan dari materi 

yang dipelajari. 

4) Kurangnya minat dan disposisi siswa dalam belajar matematika karena 

tidak percaya diri akan kemampuannya, akibatnya jadi tidak senang 

belajar matematika sehingga disposisi matematis siswa masih rendah. 

Rendahnya kemampuan representasi dan disposisi matematis siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

matematika kelas XI SMA Dharmawangsa Medan menunjukkan bahwa 80%  

pembelajaran matematika dikelas masih bersifat oriented-teacher, artinya 

pembelajaran yang terjadi masih banyak didominasi oleh guru, sementara siswa 

duduk pasif menerima informasi pengetahuan dengan cara mencatat, meniru, 

mendengarkan dan menghapal apa yang telah disampaikan oleh gurunya. 

Fenomena proses pembelajaran guru di lapangan selama ini juga diperkuat 

oleh Somerset dan Suryanto (Fachrurazi, 2011) yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran matematika yang selama ini dilaksanakan oleh guru adalah 

pembelajaran biasa yaitu ceramah, tanya jawab, pemberian tugas atau berdasarkan 

kepada behaviourist dan structuralist. Sebagian guru matematika memulai proses 

pembelajaran dengan membahas pengertiannya, lalu memberikan contoh-contoh 

soal, lalu meminta siswa mengerjakan soal-soal latihan sehingga siswa kurang 

menggunakan kemampuannya dalam  menyelesaikan masalah. 
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Selain itu hasil pengamatan penulis selama ini bahwa masih monoton 

dalam memberikan materi pelajaran. Seharusnya guru matematika dalam kegiatan 

belajar mengajar tidak harus terpaku dengan menggunakan satu model tetapi 

model yang bervariasi agar jalannya pembelajaran tidak membosankan tetapi 

menarik perhatian anak didik. Guru yang professional dan kreatif akan memilih 

model pembelajaran yang lebih tepat. Menurut Ball (1988:16) menyatakan: 

 “Good mathematics teaching, according to this view, should 

eventually result in meaningful understandings of concepts and 

procedures, as well as in understandings about mathematics: what it 

means to "do" mathematics and how one establishes the validity of 

answers, for instance”. 

 

Pada prinsipnya tidak satupun model pembelajaran yang dapat dipandang 

sempurna dan cocok untuk semua materi yang ada dalam setiap mata pelajaran. 

Banyak model inovatif yang sesuai dengan pendekatan ilmiah yang menjadi inti 

standar proses. Salah satu model tersebut adalah model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) atau selama ini dikenal sebagai Problem Based Learning (PBL) . 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) yaitu model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student centered). Peranan guru dalam pembelajaran 

berbasis masalah adalah menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan 

memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Seperti yang dikatakan Sagala (2009:196), 

“Peranan guru lebih banyak menetapkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin 

belajar dan fasilitator belajar. Dengan dengan demikian, siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok memecahkan 

permasalahan dengan bimbingan guru”. 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah ini dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan meningkatkan standard pendidikan jadi lebih tinggi seperti  
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pendapat Deslile (1997:22) menyatakan “Problem-based learning helps raise 

the quality of education. With PBL strategies, teachers make the shift to higher 

standards and greater performance...”. Adapun pendapat diatas bermakna 

bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah, para guru dapat meningkatkan 

standar pelaksanaan pembelajaran lebih baik lagi. 

Wilkerson dan Gijselaers (Antonius, 2015) menjelaskan PBM bercirikan 

berpusat pada siswa, guru lebih sebagai fasilitator, masalah iil- structured sebagai 

pemicu awal dan kerangka kerja bagi strategi, penyelidikan, menuntun eksplorasi, 

dan membantu siswa mengklarifikasi dan menulusuri jawaban atas pertanyaan 

penyilidikannya. Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) merupakan pembelajaran yang sesuai dengan paradigma baru 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa. Trianto (2009) menjelaskan bahwa 

manfaat pembelajaran berbasis masalah adalah “membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, memecahkan masalah, 

belajar berperan sebagai orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam 

pengalaman nyata dan simulasi menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri”. 

Hasil penelitian Syafriani (2015) menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Oleh karena itu, melalui 

model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) ini diharapkan kemampuan 

representasi matematis siswa akan berkembang apabila mereka ikut serta dalam 

kegiatan matematika, sehingga masalah benar-benar dipahami dan diselesaikan 

oleh siswa dan juga dapat menumbuhkan disposisi matematis yaitu sikap percaya 

diri, keingintahuan siswa, ulet, gigih, menghargai, menyenangi, dan minat serta 
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semangat dalam  kegiatan belajar matematika. Maka model pembelajaran berbasis 

masalah dapat menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan representasi dan 

disposisi matematis siswa  dari pada pembelajaran biasa. 

Selain model pembelajaran, terdapat faktor lain yang diduga berkontribusi 

terhadap perkembangan kemampuan representasi dan disposisi matematis siswa 

yaitu kesiapan dan kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran. Kesiapan dan 

kemampuan siswa itu ditentukan oleh Kemampuan Awal Matematis (KAM).  Hal 

ini dikarenakan matematika itu hierarkis, artinya saling keterkaitan antara satu 

konsep dengan konsep yang lain, maka sudah semestinya seorang siswa itu 

mampu mengikuti materi B karena sebelumnya sudah memahami konsep materi 

A. Siswa tidak mungkin memahami konsep C jika tidak mengerti konsep B dan 

tidak pula mengerti konsep B jika tidak memahami konsep A. Seperti Hudojo 

(1998:3) menyatakan bahwa mempelajari konsep B yang mendasari kepada 

konsep A, seseorang perlu memahami terlebih dahulu konsep A. Tanpa 

memahami konsep A tidak mungkin orang itu memahami konsep B. Sebagai 

contoh, untuk menyelesaikan masalah tentang Sistem Pertidaksamaan Linier maka 

siswa harus memahami konsep materi Pertidaksamaan Linier dan Sistem 

Pertidaksaan Linier dan konsep yang lain lagi sebagai materi prasyarat yaitu 

Sistem Persamaan Linier.  Pembelajaran yang dilaksanakan dikatakan berhasil 

seandainya kemampuan awal siswa tersebut rendah menjadi tinggi setelah 

dilaksanakan pembelajaran. Kemampuan awal matematis siswa juga penting 

untuk perkembangan kemampuan representasi dan disposisi matematis, hal ini 

dikarenakan kemampuan awal matematis merupakan prestasi siswa yang didapat 

pada materi sebelumnya. 
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Setiap siswa mempunyai kemampuan awal yang berlainan. Hal ini senada 

dengan Sanjaya (2008:54) yang menyatakan bahwa tidak dapat disangkal adalah                                     

setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda yang dapat dikelompokkan pada 

siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selain itu juga Ruseffendi (1991) 

menyatakan bahwa dari sekelompok siswa yang dipilih secara acak akan 

ditemukan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan tinggi. Uno 

(2006:61) juga mengungkapkan bahwa suatu kemampuan awal seorang siswa 

mungkin baru mencapai tingkat pengenalan, sedangkan bagi siswa lain, untuk 

kemampuan awal yang sama, sudah mencapai tingkat siap ulang atau siap pakai. 

Dari beberapa pendapat diatas tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan awal 

setiap siswa itu berbeda-beda. 

Kemampuan awal matematis siswa dijadikan modal awal siswa dalam 

melakukan aktifitas pembelajaran sehingga siswa yang berada pada kelompok atas 

lebih mudah memahami pembelajaran daripada kelompok lainnya (menengah dan 

bawah). Pengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan awal matematis 

dimaksud untuk melihat ada atau tidaknya interaksi bersama antara model 

pembelajaran dengan kemampuan awal matematis siswa terhadap perkembangan 

kemampuan awal matematis siswa terhadap perkembangan kemampuan 

representasi dan disposisi matematis siswa. 

Dalam kegiatan belajar-mengajar, setiap materi yang disampaikan 

hendaknya bisa diserap oleh siswa yang berkemampuan awal rendah, sedang 

maupun yang berkemampuan awal tinggi. Menurut Benyamin S. Bloom seperti 

yang dikutip Suparno (2001): "Untuk belajar yang bersifat kognitif apabila 

keadaan awal dan pengetahuan atau kecakapan prasyarat belajar tidak dipenuhi 
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maka betapapun baiknya kualitas pembelajaran tidak akan menolong siswa untuk 

memperoleh hasil belajar yang tinggi”.  

Namun tidak selamanya kemampuan awal tinggi pada siswa berimbas 

pada prestasi siswa yang tinggi juga atau sebaliknya, semua itu dapat terjadi jika 

dilakukan pembelajaran yang tepat sehingga dapat mendorong siswa lebih aktif 

dan penuh semangat dalam belajar. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai 

materi, akan tetapi dalam pelaksanaannya perlu adanya perhatian dari guru untuk  

mengkombinasikan beberapa metode pengajaran. Hal ini bertujuan agar siswa 

tidak mudah bosan ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung,  

sehingga  hasil  belajar siswa dapat meningkat lebih baik dari yang sebelumnya. 

 Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi hal 

yang sangat penting untuk dipertimbangkan. Maka penulis memilih model 

pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini berdasarkan pengamatan di 

sekolah tersebut.  

Dari uraian tersebut, penulis melihat betapa pentingnya untuk melakukan 

penelitian apakah ada peningkatan kemampuan representasi dan disposisi 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di 

kelas XI SMA Dharmawangsa Medan, dengan judul “Peningkatan Kemampuan 

Representasi Dan Disposisi Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah di SMA Dharmawangsa Medan”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakasng masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Hasil belajar matematika siswa rendah.  
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2. Kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika setingkat SMA masih rendah.  

3. Disposisi matematis siswa masih rendah 

4. Pembelajaran matematika masih bersifat abstrak dan berpusat pada guru 

(centered teacher). 

5. Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa dalam mengikuti 

pembelajaran masih rendah. 

6. Metode pembelajaran yang kreatif, inovatif dan efektif masih jarang 

digunakan oleh guru. 

7. Proses jawaban soal matematika yang diberikan siswa masih belum 

sistematis dan banyaknya kesalahan-kesalahan dalam penyelesaian proses 

penyelesaian jawaban siswa tersebut. 

1.3 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan lokasi penelitian, penelitian ini terbatas pada 

SMA Dharmawangsa Medan. Dalam melakukan penelitian ini dibuat 

pembatasan masalah, agar masalah yang diteliti lebih efektif, jelas dan terarah. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas XI, dan akan dilakukan tahun 2016 

dengan meneliti permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis siswa SMA masih rendah,   

menjadi kendala dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Disposisi matematis siswa SMA terhadap pelajaran matematika 

masih rendah. 

3. Penggunaan pembelajaran berbasis masalah belum dipahami dan 

dilaksanakan oleh guru matematika SMA. 
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4. Interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal 

matematika siswa terhadap kemampuan dan disposisi matematis. 

5. Proses jawaban soal matematika yang diberikan kepada siswa 

masih belum sistematis.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dapat dirumuskan masalah, sebagai 

berikut:  

1. Apakah kemampuan representasi matematis siswa melalui pembelajaran 

berbasis masalah lebih baik daripada pembelajaran biasa? 

2. Apakah disposisi matematis siswa melalui pembelajaran berbasis masalah 

lebih baik daripada pembelajaran biasa? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan 

awal matematika (KAM) siswa terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa? 

4. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan 

awal matematika (KAM) siswa terhadap disposisi siswa? 

5. Apakah terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa melalui pembelajaran berbasis masalah?  

6. Apakah terdapat peningkatan disposisi matematis siswa melalui 

pembelajaran berbasis masalah? 

7. Bagaimanakah proses jawaban siswa dalam menyelesaikan soal-

soal yang terkait dengan kemampuan representasi matematis siswa 

setelah diberi pembelajaran? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk menganalisa bahwa kemampuan representasi matematik siswa 

melalui pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada pembelajaran 

biasa.  

2. Untuk menganalisa kemampuan disposisi matematis siswa melalui 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada pembelajaran biasa  

3. Untuk menganalisa apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dengan kemampuan awal matematika (KAM) terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

4. Untuk menganalisa apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dengan kemampuan awal matematika (KAM) terhadap disposisi 

matematis siswa.  

5. Untuk mengetahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa melalui pembelajaran berbasis 

masalah. 

6. Untuk mengetahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

disposisi matematis siswa melalui pembelajaran berbasis masalah. 

7. Untuk menganalisa bentuk proses jawaban siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal yang terkait dengan kemampuan representasi matematis setelah 

diberi pembelajaran. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Kepada peneliti, sebagai bahan acuan untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi  

dan  disposisi matematis siswa. 

2. Kepada guru, sebagai sumber informasi dalam menentukan alternatif 

model pembelajaran. 

3. Kepada siswa, meningkatkan aktivitas dan kreativitas dalam pembelajaran 

di kelas agar berkembangnya kemampuan representasi matematis dan 

disposisi  matematis siswa. 

4. Untuk Kepala Sekolah, memberikan izin kepada setiap guru untuk 

mengembangkan model-model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan representasi dan disposisi matematis siswa pada khususnya 

dan hasil belajar matematika siswa pada umumnya. 

5. Kepada khasanah ilmu pengetahuan, memperbaiki paradigma dan model 

pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered. 

 


